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Abstrak 

 

Berdasarkan teori belajar kognitif yang dikemukakan oleh Jean Piaget, seharusnya 
siswa sudah bisa memahami benda-benda sekitar. Tetapi hasil riset menyatakan, 
bahwa siswa sulit memahami materi pelajaran IPA khususnya pada topik wujud 
benda. Variabel yang mempengaruhi kesulitan siswa adalah konsep dalam materi 
wujud benda itu sendiri dan guru yang mengajar menggunakan metode ceramah 
yang akhirnya membuat siswa bosan dalam belajar. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk menganalisis kesulitan belajar siswa pada materi wujud benda kelas 
3 SD Negeri 2 Kepuharjo.  Penelitian dilakukan di kelas 3 SD Negeri 2 Kepuharjo 
dengan menyertakan 39 siswa sebagai responden dalam 2 kali pertemuan. Teknik 
pengumpulan data yang dilakukan melalui tes tertulis dan wawancara. Sedangkan 
instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah lembar tes dan 
lembar pedoman wawancara semi terstruktur. Deskriptif kualitatif adalah teknik 
analisis data yang digunakan pada penelitian ini. Dari penelitian ini diperoleh 
hasil terkait jenis-jenis kesulitan siswa dalam belajar wujud benda. Kesulitan yang 
ditemukan dalam penelitian ini, yaitu kesulitan memahami konsep, kesulitan dalam 
memahami istilah ilmiah, kesulitan pada materi wujud benda gas, kesulitan pada 
materi wujud benda, dan rendahnya minat belajar siswa.  
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PENDAHULUAN 

Kegiatan belajar adalah interaksi antara pelajar, pengajar, dan sumber belajar pada suatu 
lingkungan belajar demi mencapai tujuan pembelajaran (Umami, 2021). Belajar sangat penting 

bagi setiap individu, karena melalui proses belajar seseorang dapat memperoleh pengetahuan 
dan keterampilan, membentuk sikap, dan kemampuan berpikir kritis. 

Proses pembelajaran membutuhkan suatu subjek. Oleh karena itu, pembelajaran 

melibatkan guru dan siswa yang keduanya dituntut untuk sama-sama aktif. Menurut Kurniawati 
(2023) peran guru sangat penting sebagai pihak yang mendorong dan mengawas i 

perkembangan anak, terutama pada usia sekolah dasar. Dalam proses pembelajaran harus  
memiliki konsep mutualisme. Jika hanya gurunya yang aktif, maka disebut kegiatan mengajar. 
Sebaliknya, jika siswanya saja yang aktif, maka disebut kegiatan belajar. Yang dinama kan 

pembelajaran itu adalah menyatunya proses belajar dan mengajar sehingga menuntut keaktifan 
guru dan siswa. Apabila mayoritas siswa memahami semua pelajaran dengan baik, maka 

pembelajaran bisa dikatakan berhasil. 
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Ilmu pengetahuan alam (IPA) merupakan mata pelajaran yang mempelajari tentang 
lingkungan dan alam sekitar. Mujakir (2015) menyatakan bahwa mata pelajaran biologi, fisika, 

kimia, geologi, astronomi, dan antariksa diatur oleh berbagai disiplin ilmu sublintas yang 
terdapat pada mata pelajaran IPA. Mata pelajaran IPA cabang fisika membahas berbagai 
macam topik, salah satunya wujud benda. Wujud benda adalah keadaan fisik atau bentuk nyata 

yang dapat diraba dan diukur. Wujud benda dibedakan menjadi 3, yaitu: padat, cair, dan gas. 
Mata pelajaran IPA juga merupakan mata pelajaran wajib yang berfungsi sebagai alat 

pengembangan diri siswa dalam berbagai aspek yang meliputi: pengetahuan, keterampilan, dan 
kreativitas. Dengan adanya aspek tersebut, maka siswa akan menjadi pribadi yang cerdas, 
terampil, dan ikut serta dalam mensukseskan pengembangan nasional (Mujakir, 2015). 

Menurut Hulwah & Suriani, (2025) meskipun siswa sering berinteraksi dengan zat gas 
seperti udara, asap, dan bau, akan tetapi siswa belum menyadari bahwa gas merupakan salah 

satu bentuk wujud benda. Berbeda dengan wujud padat dan cair yang dapat dilihat secara 
kasatmata, gas bersifat tak terlihat sehingga sulit diamati secara langsung oleh siswa 
(Rahmawati dkk., 2024). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas 3 SD Negeri 2 Kepuharjo, diperoleh 
informasi bahwa hasil belajar siswa pada materi wujud zat masih tergolong rendah. Guru 

menyampaikan bahwa sebagian besar siswa belum mencapai nilai yang memenuhi Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pemahaman siswa 
terhadap materi wujud zat masih perlu ditingkatkan. Oleh karena itu, diperlukan analisis lebih 

lanjut terhadap kesulitan yang dialami siswa dalam mempelajari materi tersebut. Melalui 
analisis tersebut diharapkan dapat diketahui bentuk dan jenis kesulitan belajar yang dialami 

siswa, sehingga hasilnya dapat dijadikan dasar untuk melakukan perbaikan dalam proses 
pembelajaran kedepannya. Dengan demikian, diharapkan hasil belajar siswa pada materi wujud 
zat dapat meningkat secara optimal. 

Kesulitan belajar adalah isu umum yang bisa muncul dalam proses pembelajaran, 
dimana para siswa kesulitan dalam memahami atau menyerap materi di sekolah. Hal ini terjadi 

karena aktivitas belajar tidak selalu berjalan dengan lancar bagi setiap individu (Amalia & 
Unaenah, 2018). Kesulitan belajar dalam proses pembelajaran sering kali ditemukan pada 
siswa di berbagai sekolah. Belajar IPA bukan sekadar menghafal fakta dan konsep yang ada, 

melainkan juga harus menemukan fakta dan konsep baru melalui eksplorasi, observasi, dan 
eksperimen. Beberapa siswa merasa pelajaran IPA sulit, bisa disebabkan oleh materi yang 

mereka pelajari atau faktor lainnya (Damayanti & Dikta, 2022). Faktor yang mempengaruhi 
bisa diperoleh dari faktor internal dan eksternal. Faktor internal dapat dilihat dari kemampuan 
kognitif masing-masing siswa, yang mana antar satu siswa dengan siswa lainnya memilik i 

kemampuan berpikir yang berbeda-beda. Bagi siswa yang kemampuan berpikirnya lambat, 
akan muncul rasa tidak percaya diri karena merasa tidak mampu, sehingga siswa tersebut 

enggan berprestasi. Faktor eksternal dapat dilihat dari kesesuian metode pembelajaran yang 
digunakan guru dengan materi yang akan disampaikan, sehingga siswa  mengalami kesulitan 
dalam belajar. 

Menurut Syarifan (2016) pada dasarnya setiap siswa memiliki hak untuk mendapatkan 
kesempatan dalam meraih prestasi akademik yang optimal. Jika siswa mengalami kesulitan 

dalam pembelajaran, maka perlu dianalisis. Analisis membantu mengidentifikasi faktor-faktor 
yang menyebabkan kesulitan belajar, seperti masalah kognitif, emosional, dan lingkungan. 
Dengan memahami penyebab kesulitan belajar, guru dapat merancang strategi yang sesuai 

dengan kebutuhan individu siswa. Jika siswa mampu memahami kesulitan yang dihadapinya 
siswa dapat belajar bagaimana cara mengatasi masalah tersebut. Analisis kesulitan belajar 

sangat penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih efektif dan menarik, serta 
mendukung siswa untuk mencapai potensi terbaiknya. 
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METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif umumnya dilakukan 

langsung di lapangan untuk mengumpulkan data dari individu yang terlibat atau mengalami 
permasalahan yang sedang diteliti (Damayanti & Dikta, 2022). Penelitian deskriptif kualitat if 
adalah penelitian yang berfokus pada pemahaman mendalam tentang fenomena alami yang 

terjadi di dalam kelas. 

Desain penelitian yang digunakan adalah studi kasus, yang difokuskan pada satu kelas 
sebagai unit analisis utama. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat menggali informasi secara 

rinci terkait masalah-masalah yang dihadapi siswa selama proses pembelajaran berlangsung.  
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 2 Kepuharjo yang berada di Malang. Subjek penelit ian 

adalah siswa kelas 3 Sekolah Dasar dengan menyertakan 39 siswa. Objek penelitian berupa 
kesulitan belajar siswa, baik dari segi pemahaman konsep, proses berpikir, maupun metode 
pembelajaran yang digunakan guru.  

Instrumen adalah alat yang digunakan oleh peneliti untuk mengukur variabel atau 

mengumpulkan informasi dari responden, objek, atau fenomena yang sedang diteliti. Instrumen 
yang digunakan pada penelitian ini adalah lembar tes dan lembar pedoman wawancara semi 

terstruktur. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini melalui tes tertulis 
dan wawancara. Tes tertulis berfungsi untuk mengukur pemahaman siswa dan mengidentifikas i 
kesulitan belajar yang dihadapi siswa. Sedangkan  wawancara, untuk mendapatkan informas i 

yang lebih mendalam mengenai kesulitan belajar siswa. Teknik analisis data pada penelit ian 
kualitatif terdiri dari reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini diawali dengan pelaksanaan kegiatan pembelajaran materi wujud benda 

pada siswa kelas 3 SD Negeri 2 Kepuharjo. Proses pembelajaran dimulai dengan kegiatan 

pembukaan, seperti salam dan absensi kehadiran siswa. Namun, selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung, kondisi kelas kurang kondusif. Banyak siswa yang sulit dikendalikan dan lebih 

memilih bermain daripada memperhatikan penjelasan peneliti. Pada saat itu, penelit i 
menggunakan metode ceramah sebagai pendekatan utama dalam penyampaian materi. Setelah 
kegiatan pembelajaran selesai, peneliti membagikan lembar tes untuk mengukur pemahaman 

siswa terhadap materi yang telah diajarkan. Waktu yang diberikan untuk menyelesaikan tes 
adalah 15 menit. Hasil pengumpulan tes menunjukkan bahwa sebagian besar jawaban siswa 

tidak sesuai dengan materi yang telah disampaikan. Selanjutnya, dilakukan wawancara untuk 
menelusuri penyebab kesalahan tersebut. Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa 
banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi pembelajaran, diantaranya yaitu: 

1. Kesulitan memahami konsep 

Gambar 1 kesulitan dalam memahami konsep  

Gambar 1 merupakan salah satu contoh dari 8 siswa yang mengalami kesulitan dalam 
memahami konsep. Dapat dilihat pada soal nomor 1, bahwasanya pertanyaan tersebut terkait 

perubahan pada kapur barus, tetapi siswa tersebut menjawab fungsi dari kapur pada umumnya 
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yaitu untuk menulis. Bahkan, siswa tersebut tidak menempatkan fungsinya dengan benar, yaitu 
“meja menjadi putih” yang mana maksud dari jawaban tersebut adalah kapur tulis digunakan 

untuk menulis pada meja. 

Faktor adalah penyebab mengapa benda tersebut bisa berubah, sedangkan pada soal 
nomor 2, siswa menjawab warna dari kapur barus bukan faktor yang mempengaruhi perubahan 

pada kapur barus. Dari 2 soal diatas bisa disimpulkan, bahwa siswa mengalami kesulitan dalam 
memahami konsep. Berdasarkan hasil wawancara, beberapa siswa menganggap soal tersebut 

sulit dan tidak mengetahui konsep dasar dari wujud benda. Alasan utama siswa menganggap 
soal tersebut sulit adalah karena mereka belum memiliki pengetahuan awal yang memadai 
mengenai materi wujud benda. Materi tersebut belum pernah diajarkan secara menyeluruh oleh 

guru sebelumnya. Dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan peneliti, materi yang 
disampaikan masih sebatas konsep dasar dan belum dibahas secara mendalam, sehingga 

pemahaman siswa terhadap materi tersebut masih terbatas.  Memahami suatu konsep materi 
bukan hal yang selalu mudah bagi siswa. Oleh karena itu, siswa terkadang menghadap i 
hambatan dalam proses pemahaman materi (Nugraheny dkk., 2024). 

2. kesulitan dalam memahami istilah ilmiah 

Gambar 2 kesulitan dalam memahami istilah ilmiah 

Jawaban siswa pada soal diatas menunjukkan kesulitan yang dialami, yaitu siswa tidak 
bisa menjawab pertanyaan karena ada kata “larutan”. Ketika wawancara, siswa mengakui 
bahwa adanya kesulitan ketika pengerjaan soal karena tidak mengetahui makna dari kata 

“larutan”. siswa menganggap kata tersebut sulit karena asing. Adapun beberapa kata lain yang 
juga tidak diketahui artinya oleh siswa, seperti “faktor” dan “praktikum”. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang telah dilaksanakan oleh Iswandayani dkk. (2024) bahwa penggunaan bahasa 
ilmiah atau istilah asing sering ditemukan dalam pembelajaran IPA.  

Walaupun siswa mungkin dapat memahami penjelasan ketika materi disampaikan, 

mereka kerap melupakan makna dari istilah-istilah ilmiah tersebut setelah pembelajaran 
berlangsung (Nugraheny dkk., 2024). Keberadaan istilah- istilah ilmiah pada beberapa topik 

sering menjadi faktor yang menyulitkan siswa dalam memahami materi pelajaran. 

3. kesulitan pada wujud benda gas 

Gambar 3 kesulitan pada wujud benda gas 

Gambar 3 merupakan salah satu contoh dari 15 siswa yang mengalami kesulitan pada 

wujud benda gas. Jika dilihat dari percobaan diatas, kapur barus diletakkan di dalam lemari 
selama beberapa hari dan siswa diperintahkan untuk mengamati. Jawaban siswa tersebut salah, 

karena tidak ada kalimat “jika dicampur dengan air”. Hasil wawancara menunjukkan, bahwa 
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salah satu penyebab utama kesulitan siswa dalam menjawab soal adalah karena siswa tidak 
memiliki pengalaman langsung dalam mengamati bentuk nyata dari objek yang dipelajar i. 

Materi yang disampaikan hanya dijelaskan secara lisan tanpa disertai dengan media konkret 
yang dapat membantu memperjelas konsep. Akibatnya, siswa kesulitan membayangkan bentuk 
dan sifat benda dengan tepat. Dalam situasi tersebut, siswa cenderung memberikan jawaban 

berdasarkan imajinasi atau persepsi pribadi, bukan berdasarkan pemahaman yang faktual. 
Pernyataan ini sesuai dengan pendapat Riyadi & Supriatna (2025) yang menyatakan bahwa 

pada jenjang sekolah dasar, anak berada pada fase operasional konkret menurut teori 
perkembangan kognitif Piaget (1952). Pada fase ini, siswa mulai menunjukkan kemampuan 
berpikir secara logis, namun pemikiran tersebut masih terbatas pada hal-hal yang nyata dan 

dapat dilihat secara langsung. 

4. Kesulitan pada materi wujud benda 

 
Gambar 4 kesulitan siswa pada materi wujud benda 

Gambar 4 merupakan salah satu contoh dari 11 siswa yang mengalami kesulitan pada 
materi wujud benda. Pada soal nomor 7 siswa belum bisa menjawab pertanyaan tentang wujud 

benda dengan benar dan menjawab “tidak tahu”. Hal ini menunjukkan bahwa siswa mengalami 
kesulitan dalam memahami materi tentang wujud benda. Siswa belum mampu mengidentifikas i 

karakter masing-masing wujud benda maupun memberikan contoh yang sesuai dalam 
kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil wawancara, siswa kesulitan pada materi wujud benda 
karena menganggap materi wujud benda sulit, serta kondisi kelas yang ramai dan guru 

mengajar menggunakan metode ceramah. Siswa merasa bosan karena pembelajaran terlalu 
monoton tanpa ada media pembelajaran. Menurut Andri dkk. (2020) pemakaian media 

pembelajaran yang tidak maksimal merupakan faktor eksternal kesulitan belajar yang dialami 
oleh siswa. Awang (2015) menyatakan bahwa siswa tampak kesulitan memahami materi 
apabila tidak tersedia media pembelajaran, peran guru yang terlalu mendominasi, lemahnya 

penguasaan guru terhadap materi, serta penyampaian yang terasa monoton. 

 

5. Rendahnya minat belajar siswa 

 
Gambar 5 rendahnya minat belajar siswa 

Dalam proses pembelajaran, guru berhadapan dengan berbagai karakteristik siswa. 

Sebagian siswa dapat mengikuti pelajaran dengan baik, sementara sebagian lainnya mengalami 
hambatan dalam memahami materi yang diajarkan (Nugraheny dkk., 2024). Berdasarkan hasil 

wawancara, rata-rata siswa tidak menyukai pelajaran IPA karena susah dan tidak 
menyenangkan, banyak bahasa asing dan pembelajaran yang membosankan. Faktor lainnya 
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juga mempengaruhi minat siswa, seperti guru yang suka marah ketika mengajar, sehingga 
menurunkan semangat belajar siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat Hasminidiarty (2015), 

yang mengemukakan bahwa kondisi dan situasi lingkungan, metode belajar, pola hidup, serta 
kemampuan masing-masing individu adalah berbagai faktor yang juga berperan dalam 
menentukan dan mempengaruhi keberhasilan dalam proses pembelajaran. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian, riset, dan pemaparan terkait kesulitan belajar yang dialami 

siswa, maka dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran yang efektif memerlukan 
keterlibatan aktif serta komunikasi dua arah antara guru dan siswa. Dalam konteks 
pembelajaran IPA, khususnya materi wujud benda. Kesulitan belajar siswa kelas 3 SD Negeri 

2 Kepuharjo dalam memahami materi wujud benda dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 
kesulitan memahami konsep, kesulitan dalam memahami istilah ilmiah, kesulitan pada materi 

wujud benda gas, kesulitan pada materi wujud benda, dan rendahnya minat belajar siswa. Oleh 
karena itu, guru perlu menerapkan metode pembelajaran yang lebih variatif dan interaktif, 
seperti penggunaan media konkret, video pembelajaran, dan kegiatan praktikum sederhana agar 

siswa lebih mudah memahami konsep wujud benda. Selain itu, perlu diberikan penjelasan 
istilah ilmiah secara bertahap dan disesuaikan dengan tingkat pemahaman siswa. Guru juga 

dapat memberikan bimbingan tambahan kepada siswa yang mengalami kesulitan, serta 
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan guna meningkatkan minat belajar siswa 
terhadap materi wujud benda. 

Sebagai masukan bagi para pembaca, khususnya para pendidik, orang tua, dan 
pemangku kebijakan pendidikan, penting untuk menyadari bahwa setiap siswa mempunya i 

kebutuhan belajar yang tidak sama satu sama lain. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan 
pembelajaran yang lebih kreatif dan interaktif agar siswa lebih terlibat secara aktif dalam proses 
belajar.  
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